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Instalasi farmasi Rwnah Salkit adalah bagian dari rumah sakityang mengurus obat dan bahan farmasi habis
pakai lain seperti reagen lab dan x-ray film. Di rumah Sakit Daerah Ciawi sudah terbentuk suatu instalasi
farmasi berdasarkan SK Direktur Rumah sakit yang menetapkan struktur organisasi, tugas dan tanggung
jawab, falsafah dan prosedur tetap pelayanan kefurmasian. Apalagi dalam menghadapi Rumab Sakit Daerah
Ciawi yang bersiap menjadi BLUD RSD Ciawi. Instalasi farmasi Rumah Sakit Daerah Ciawi dikepalai oleh
seorang apoteker dihantu oleh 2 orang asisten apoteker serta beberapa tenaga umum. Di ruangan rnwat inap
masalah kefurmasian dikelola oleh perawat yang ditunjuk sebagal penanggungjawab.

Instalasi famtasi, keberadaannya dirumah sakit diatur oleh Kepmenkes nomor 1197/Menkes/SK/X/2004.
dalam Kepmenkes tersebut diatur standar pelayanan furmasi dirumah sakit dari struktur organisasi, tugas
dan tanggung jawab, visi,misi, falsafah, prosedur tetap pelayanan kefarmasian. Di Rumah Sakit Daerah
Ciawi masih ditemukan pasien yang dirawal dikelas 1l yaitu peserta Jamkesmas yang tidak mendapa!l obat
diruangan karena ouJ of stock Kondisi seperti ini seharusnyadridak teljadi apabila standor pelayanan
farmasi sudah dilaksanakan dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah pelayanan instalasi farmasi di Rumah Sakit Daerah
Ciawi sudah sesuai dengan Kepmenkes. Penelitian dilakakan dengan metede kualitarif dengan cara
melakakan wawancara mendalam peda infonnan. Informan yang diwawaneara adalah Direktur RSD Ciawi,
Wadir Pelayanan Medik, KepalaInstalasi Farmasi, kepala Ruang Rawat inap Aster dan kepala UGD.
Penilaian hasil wawancara dibandingkan dengan Kepmenkes nomor 1197/Menkes/SK1X/2004 apakah
instalasi farmasi Rumah Sakit Daerah Ciawi sudah sesual dengan standar pelayanan yang dikeluarkan oleh
Departemen K esehatan.

<hr><i>Pharmacy Hospital installation is the part of hospital drugs managing and pharmacy materials used
up like lab reagen and x-ray film. Ciawi Area Hospital have been formed a pharmacy installation pursuant to
SK Director Hospital specifying organization chart, resp Implementation onsibility and duty, service
procedure and philosophy remain to pharmacy. More than anything else in face of Ciawi Area Hospital
standing by to become BLIJD RSD Ciawi.Pharmacy Installation of Ciawi Area Hospital headed by a
apothecary assisted by 2 apothecary assistant people and also some common staff. In treatment room, the
problem of pharmacy managed by showed nurse as underwriter responsibility.

Pharmacy installation, its existence in hospital was arranged by Kepmenkes number
1197/Menkes/SK1X12004. The Kepmenkes arranged pharmacy service standard at hospital organization
chart, responsibility and duty, perspective, mission, philosophy, permanent pharmacy service procedure. At
Ciawi Area hospital still found taken care of patient class |11 know as Jamkesmas participant who can not
get drug at treatment room because out of stock. This Condition ought to not happen if pharmacy service
standard have been executed better.
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The aim of thisresearch isto evauate if it the pharmacy installation service at Ciawi area Hospital have
acoording to Kepmenkes. The Research conducted with qualitative method by circumstantial interview to
informant. The informant whose interviewed are Director RSD Ciawi, vice director of medical Service,
Head of Pharmacy Installation, head of treatment room of Aster and UGD head. Assessment result of Clawi
Area Hospital of pharmacy installation interview compared to Kepmenkes number

1197/Menkes/SK/X /2004 have appropriate to service standard which released by health Department.</i>



